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Advantage of Wet Degumming Compared to Dry Degumming Process in 

Crude Palm Oil Purification 
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ABSTRACT 

Crude palm oil yielded from mesocarp of palm fruit, in any case, still contain non 

lipid fraction like colloid, which is removed in the first step of purification. Degumming 

followed by bleaching is the first step of crude palm oil purification. Degummed bleached 

palm oil yielded by wet degumming process has better quality according to FFA number, 

peroxide number, fraction not soaped, iodine number, and phosphor content. However wet 

degumming process has a lower yield compared to dry degumming process. 

Keyword : degumming, phosphatide, CPO, purification 

 
PENDAHULUAN 

Minyak sawit kasar (CPO) yang 

dihasilkan dari bagian mesocarp buah sawit 

masih mengandung fraksi non trigliserida 

baik yang larut dalam minyak seperti fosfat, 

maupun yang tidak larut dalam minyak 

seperti suspensi koloid. Dalam proses 

pemurnian menjadi minyak goreng, tahap 

awal pemurnian CPO adalah degumming 

yang kemudian dilanjutkan dengan pemu-

catan (bleaching), deodorisasi, kristalisasi, 

dan fraksinasi (Ketaren, 1986). Degumming 

adalah proses pemisahan gum, yaitu proses 

pemisahan getah atau lendir yang terdiri dari 

fosfolipid, protein, residu, karbohidrat, air 

dan resin (Lin et al., 1998). 

Beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk proses pemisahan gum antara lain 

adalah pemanasan, penambahan asam 

(H3PO4, H2SO4 dan HCl) atau basa (NaOH), 

pemisahan gum dengan cara hidrasi dan 

pemisahan gum dengan menggunakan garam 

seperti natrium khlorida dan natrium fosfat. 

Degumming biasanya dilakukan 

dengan cara dehidrasi gum agar bahan non 

trigliserida tersebut lebih mudah terpisah dari 

minyak, kemudian disusul dengan proses 

pemisahan yang dapat dilakukan dengan cara 

sentrifusi (Ketaren, 1986). Sedangkan fosfa-

tida dipisahkan dengan cara menyalurkan 

uap panas ke dalam CPO sehingga terpisah 

dari minyak, sedangkan fosfatida yang tidak 

larut air dapat dipisahkan dengan penam-

bahan asam fosfat (Lin et al., 1998). Asam 

fosfat ini dapat menginisiasi terbentuknya 

gumpalan sehingga mempermudah pengen-

dapan kotoran, selain itu penggunaannya 

dapat menurunkan bilangan peroksida 

minyak yang telah dipucatkan dan dapat 

meningkatkan kestabilan warna, akan tetapi 

semakin tinggi kadar asam fosfat yang 

digunakan maka bilangan peroksida dari 

minyak yang telah dipucatkan akan semakin 

meningkat (Lin et al., 1998). Degumming 

yang menggunakan uap panas disamping 

asam fosfat disebut sebagai wet degumming, 

sedangkan bila dilakukan tanpa 

menggunakan air dinamakan dry degumming 

(Hui, 1996). 

Minyak sawit kasar mengandung 

berbagai jenis fosfatida seperti phosphatidyl 

choline (PC), phosphatidyl inositol (PI), 

phosphatidyl ethanolamine (PE), phosphati-

dic acid (PA) dan phytosphingolipids. 

Adalah menarik untuk melihat efisiensi 

penghilangan berbagai jenis fosfatida dalam 
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minyak sawit kasar dengan membandingkan 

efisiensi penghilangan fraksi non trigliserida 

dari dua metode degumming, yaitu wet 

degumming dan dry degumming. Selain itu 

dipelajari pula kualitas minyak sawit hasil 

degumming dengan kedua cara tersebut 

setelah sebelumnya dilakukan bleaching 

(Degummed Bleached Palm Oil, DBPO). 

METODE PENELITIAN 

Bahan utama yang digunakan adalah 

CPO yang diperoleh dari PTPN VII 

Lampung, sedangkan bahan-bahan kimia 

seperti asam fosfat, kalsium karbonat, 

bentonit, NaOH, KOH, KI, HCl, Na2S2O3, 

H2SO4, HNO3, etanol, indikator phenolptha-

lein, asam asetat glasial, khloroform, 

sikloheksan, larutan Wijs, amilum, larutan 

katalis dan petroleum eter. 

Penelitian ini dilakukan dengan meng-

gunakan percobaan faktorial 2x3 dalam 

Rancangan Acak Lengkap. Faktor pertama 

adalah jenis metode degumming yang terdiri 

dari 2 perlakuan, yaitu, wet degumming dan 

dry degumming. Sedangkan faktor kedua 

adalah tingat jumlah asam fosfat 85 % yang 

terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu 0,05; 

0,07; dan 0,09 % (v/w) asam fosfat 85 %. 

Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 

sebanyak 2 kali. Perlakuan dan interaksinya 

yang menunjukkan perbedaan secara statistik 

pada taraf 5 % dilanjutkan dengan uji BNJ 

pada taraf 5 % untuk melihat tingkat 

perbedaan antar perlakuan dan interaksinya. 

Untuk metode wet degumming, 200 g 

CPO dipanaskan pada suhu 80-90 
o
C sambil 

diaduk dengan menggunakan magnetic 

stirrer, kemudian ditambahkan larutan asam 

fosfat 85 % sebanyak 0,05; 0,07 atau 0,09 

persen (v/w) dan dibiarkan selama 15 menit. 

Kemudian campuran minyak tersebut dima-

sukkan ke dalam corong pemisah, ditam-

bahkan air panas (80-90
 o

C) sebanyak 5 

persen (v/v) dengan cara disemprotkan 

merata diatas permukaan CPO, kemudian 

didiamkan kembali sampai gum dan air 

terpisah dari minyak. Gum yang terdapat 

pada bagian bawah corong pemisah 

dipisahkan dengan membuka klep pada 

bagian bawah dan dicek apakah air 

pencucian sudah netral atau belum (dengan 

menggunakan kertas lakmus). Jika air 

pencucian pada saat pemisahan gum belum 

netral, maka air ditambahkan lagi sampai air 

pencucian netral. Metode dry degumming 

dikerjakan sama dengan wet degumming 

tetapi tanpa penambahan air panas. 

Minyak yang telah melewati proses 

degumming kemudian dipucatkan dalam 

tangki pemucat, yaitu dipanaskan sambil 

diaduk pada suhu sekitar 90 
o
C pada tekanan 

45 mBar selama 15 menit. Kemudian ke 

dalamnya ditambahkan CaCO3 sebanyak 

0,064 % (v/w) dan adsorben (bentonit) 

sebanyak 2,4 % (w/w). Pemanasan 

dilanjutkan pada suhu 90-110 
o
C selama 30 

menit dengan terus diaduk. Setelah itu suhu 

diturunkan semapai 80 
o
C dan minyak 

disaring. 

Rendemen didapat dengan menghitung 

persentase dari hasil pembagian volume 

minyak sebelum proses degumming- 

bleaching dengan volume minyak sesudah 

proses degumming-bleaching. Untuk menge-

tahui mutu minyak yang dihasilkan pada 

penelitian ini dilakukan karakterisasi sifat 

fisiko kimia minyak meliputi kadar FFA 

(SNI 01-3555-1998), Kadar fosfor (AOCS, 

1995), fraksi tak tersabunkan (AOAC, 1995), 

bilangan peroksida ((SNI 01-3555-1998), 

bilangan iod (SNI 01-3555-1998), dan 

bilangan penyabunan (SNI 01-3555-1998). 

Analisis yang sama dilakukan terhadap CPO 

sebagai kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rendemen serta karakteristik dari 

degummed bleached palm oil (DBPO) yang 

dihasilkan dari metode wet degumming dan 

dry degumming disajikan pada Tabel 1. 

Rendemen 

Metode degumming yang digunakan 

dan kadar asam fosfat yang diberikan pada 

proses degumming memberikan pengaruh 

nyata pada rendemen (DBPO) yang 

dihasilkan (Tabel 1.). Pengaruh metode 

degumming dan kadar asam fosfat yang 

digunakan pada proses degumming tersebut 

terhadap rendemen DBPO dari CPO dalam 

bentuk grafik disajikan pada Gambar 1. 
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Table 1. Characteristic of CPO (Crude Palm Oil) and DBPO (Degummed Bleached 

Palm Oil) processed from the CPO by wet degumming and dry degumming 

Parameters 

Crude 

Palm Oil 

(CPO) 

Degummed Bleached Palm Oil (DBPO) 

% of phosphoric acid added in 

wet degumming1) 
% of phosphoric acid added in 

dry degumming1) 

0.05 0.07 0.09 0.05 0.07 0.09 

Yield (%) - 93.99 93.19 92.99 96.30 95.49 93.40 

FFA number (%) 4.22 2.95 2.85 2.84 3.79 3.72 3.79 

Peroxide number (mg O/100g) 1.70 0.38 0.26 0.24 0.66 0.62 0.47 

Iodine number 53.21 52.66 52.75 52.85 52.42 52.45 52.66 

Unsaponified fraction (%) 1.22 1.10 1.05 1.03 1.16 1.15 1.12 

Phosphor content (ppm) 28.8 6.87 6.67 5.96 17.87 15.27 10.87 

Notes: 1). Phosphoric acid of 85 % was added in the degumming process. Data continued by the same alphabet 

are not significantly different by Honestly Significant Difference test at  of 0.05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Figure 1. Effect of phosphoric acid addition 

in different degumming process on 

the yield of DBPO. 

Metode dry degumming menghasilkan 

rendemen DBPO yang lebih tinggi 

dibandingkan metode wet degumming, 

disamping itu peningkatan kadar fosfat yang 

digunakan pada degumming akan 

menurunkan rendemen DBPO. Hal ini 

disebabkan karena pada metode wet 

degumming, komponen-komponen minyak 

seperti zat warna, sedikit logam, asam lemak 

bebas dan fosfatida yang dapat terhidrasi 

(hydratable phosphatide) ikut terbuang 

bersama air pencucian, sehingga mengurangi 

rendemen minyak. Alasan lain adalah asam 

fosfat dapat terbentuknya jembatan hidrogen, 

sehingga semakin tinggi kadar asam fosfat 

yang digunakan akan menyebabkan semakin 

banyak jembatan hidrogen yang terbentuk 

akibatnya fosfatida semakin banyak yang 

bersifat hydratable (Torrey, 1983). 

Rendemen DBPO menjadi berkurang karena 

semakin banyak fosfatida yang dapat 

dipisahkan dari minyak. 

Kadar Fosfor 

Metode degumming yang digunakan 

dan kadar asam fosfat yang diberikan pada 

proses degumming serta interaksi keduanya 

memberikan pengaruh nyata pada kadar 

fosfor dari DBPO yang dihasilkan (Tabel 1.). 

Kadar Fosfor pada CPO sebelum di 

perlakuan (CPO) mengalami penurunan yaitu 

dari 28,8 ppm menjadi 6,87-17,87 ppm 

setelah perlakuan. Pengaruh metode 

degumming dan kadar asam fosfat yang 

digunakan pada proses degumming tersebut 

terhadap kadar fosfor DBPO disajikan dalam 

bentuk grafik pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Figure 2. Effect of phosphoric acid 

addition in different degumming 

process on phosphor content of 

DBPO 
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Metode wet degumming menghasilkan 

DBPO dengan kadar fosfatida (diukur 

sebagai P) yang lebih rendah dibanding 

DBPO yang dihasilkan dengan metode dry 

degumming karena pada metode wet 

degumming, gum yang sebagian terdiri dari 

fosfatida terlebih dahulu dibuang melalui 

pencucian dengan air panas sebelum 

dilakukan proses pemucatan minyak. Metode 

wet degumming dengan penambahan asam 

fosfat 85 % sebanyak 0,09 % menghasilkan 

DBPO dengan kadar P terendah. 

Fraksi Tidak Tersabunkan (FTT) 

Warna merupakan salah satu fraksi 

tidak tersabunkan dalam minyak. Pada 

pemurnian minyak sawit, warna dari CPO 

yang didominasi oleh -karoten dapat 

dihilangkan dengan tahap pemucatan dan 

deodorisasi. Tahap deodorisasi adalah tahap 

yang paling efektif untuk mengurangi FTT 

ini. Pada penelitian ini dipelajari pengaruh 

tahap pemucatan terhadap efektifitas 

pengurangan kadar FTT dari DBPO yang 

berasal dari CPO. 

Metode degumming yang digunakan 

dan kadar asam fosfat yang diberikan serta 

interaksi keduanya memberikan pengaruh 

nyata pada FTT dari DBPO yang dihasilkan 

(Tabel 1.). Pengaruh metode degumming dan 

kadar asam fosfat yang digunakan pada 

proses degumming tersebut terhadap FTT 

DBPO dari CPO dalam bentuk grafik 

disajikan pada Gambar 3. Kadar FTT CPO 

sebelum perlakuan adalah 1,22 %, dan 

mengalami penurunan antara 1,03-1,15 % 

setelah dilakukan perlakuan. 

Metode wet degumming menghasilkan 

DBPO dengan kadar FTT yang lebih rendah 

dibanding DBPO yang dihasilkan dengan 

metode dry degumming, dan semakin tinggi 

jumah asam fosfat yang digunakan maka 

cenderung menurunkan kadar FTT. Pada 

metode wet degumming, gum yang sebagian 

terdiri dari fosfatida terlebih dahulu dibuang 

melalui pencucian dengan air panas sebelum 

dilakukan proses pemucatan minyak. Kadar 

fosfatida yang rendah dari minyak hasil 

degumming dengan metode wet degumming 

memberikan efektifitas pengurangan yang 

lebih tinggi karena fosfatida tidak 

mengganggu daya serap dari adsorben 

terhadap FTT (Ketaren, 1986). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Figure 3. Effect of phosphoric acid 

addition in different degumming 

process on unsaponified fraction 

of DBPO. 

Pada metode baik dry degumming 

maupun wet degumming dengan penggunaan 

asam fosfat yang konsentrasinya makin 

tinggi akan meningkatkan hidrasi dari 

fosfatida sehingga lebih mudah dipisahkan, 

hal ini mengakibatkan adsorben lebih efektif 

mengadsorb warna minyak karena fosfatida 

yang dapat menutupi pori-porinya dapat 

ditekan jumlahnya. Metode wet degumming 

dengan penambahan asam fosfat 85 % 

sebanyak 0,09 % menghasilkan DBPO 

dengan kadar FTT terendah. 

Kadar Asam Lemak Bebas (FFA) 

Metode degumming yang digunakan 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

kadar FFA, tetapi tidak demikian dengan 

kadar asam fosfat yang tidak memberikan 

pengaruh pada kadar FFA (Tabel 1.). 

Pengaruh metode degumming dan kadar 

asam fosfat yang digunakan pada proses 

degumming tersebut terhadap kadar FFA 

DBPO disajikan pada Gambar 4. Kadar FTT 

CPO sebelum perlakuan adalah 4,22 %, dan 

mengalami penurunan antara 2,95-3,79 % 

setelah dilakukan perlakuan. 

Metode wet degumming menghasilkan 

DBPO dengan kadar FFA yang lebih rendah 

dibandingkan DBPO yang dihasilkan dengan 

metode dry degumming. Hal ini disebabkan 

karena pada metode wet degumming, gum-

gum telah terbuang pada proses pencucian 

sehingga adsorben lebih efektif dalam proses 

pemucatan minyak. Salah satu fungsi dari 

adsorben adalah untuk menyerap produk 

degradasi minyak seperti asam lemak bebas 
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(FFA). Disamping itu sebagian asam lemak 

bebas dalam minyak ikut tercuci pada proses 

pencucian. Sedangkan pada proses dry 

degumming sebagian gum masih tertinggal 

dalam minyak sehingga mengurangi 

keefektifan adsorben dalam menyerap asam 

lemak bebas, hal ini dapat dilihat dari 

kandungan phosphatida (Phosphat) yang 

masih tinggi pada metode dry degumming 

(10,87-17,87 ppm) dibandingkan dengan 

metode wet degumming (5,96-6,67 ppm). 

Naibaho (1983) menyatakan bahwa zat 

warna dalam minyak akandiserap oleh 

permukaan adsorben. Adsorben itu juga akan 

menyerap suspensi koloid (gum dan resin). 

Ditambahkan oleh Ketaren (1986), fungsi 

dari adsorben adalah menyerap kotoran-

kotoran yang tidak diinginkan seperti sedikit 

logam, kadar air, karoten, disamping produk 

degradasi minyak, fosfatida, dan kelebihan 

asam fosfat yang ada setelah proses 

degumming. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Figure 4. Effect of phosphoric acid 

addition in different degumming 

process on FFA content of DBPO. 

Bilangan Peroksida 

Tidak seperti kadar FFA, bilangan 

peroksida dari DBPO yang dihasilkan 

dipengaruhi secara nyata oleh baik metode 

degumming maupun kadar asam fosfat yang 

diberikan saat proses degumming (Tabel 1.). 

Pengaruh metode degumming dan kadar 

asam fosfat yang digunakan pada proses 

degumming tersebut terhadap bilangan 

peroksida DBPO disajikan pada Gambar 5. 

Bilangan Peroksida CPO sebelum perlakuan 

adalah 1,70 dan mengalami penurunan antara 

0,24-0,66 setelah dilakukan perlakuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Figure 5. Effect of phosphoric acid 

addition in different degumming 

process on peroxide number of 

DBPO. 

Metode wet degumming menghasilkan 

bilangan peroksida yang lebih rendah 

dibandingkan dengan metode dry degum-

ming. Hal ini disebabkan karena pada metode 

wet degumming sebagian logam akan ikut 

tercuci sehingga kadar logam dalam minyak 

lebih sedikit. Logam yang terdapat dalam 

minyak merupakan katalis proses oksidasi 

dalam minyak yang merupakan inisiator 

terbentuknya peroksida (Hamilton dan 

Rossel, 1987). Dibandingkan dengan syarat 

mutu minyak goreng (SNI-013741-1995), 

bilangan peroksida dengan menggunakan 

metode dan penambahan asam fosfat 

menghasikan nilai yang lebih rendah yaitu 

antara 0,24-0,66 mg O/100 g sedangkan 

syarat mutu minyak goreng (SNI-013741-

1995) dengan bilangan peroksida 1 mg 

O/100 g. 

Peningkatan konsentrasi asam fosfat 

akan meningkatkan hidrasi dari fosfatida 

sehingga lebih mudah dipisahkan. Hal ini 

mempengaruhi keefektifan adsorben pada 

proses pemucatan minyak dalam menyerap 

komponen non trigliserida termasuk peroksi-

da sehingga jumlah peroksida berkurang 

setelah proses pemucatan (Ketaren, 1986). 

Bilangan Iod 

Metode degumming yang digunakan 

dan kadar asam fosfat yang diberikan pada 

proses degumming serta interaksi keduanya 

memberikan pengaruh nyata pada bilangan 

iod dari DBPO yang dihasilkan (Tabel 1.). 

Pengaruh metode degumming dan kadar 
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asam fosfat yang digunakan pada proses 

degumming tersebut terhadap bilangan iod 

dari DBPO disajikan dalam bentuk grafik 

pada Gambar 6. Bilangan Iod CPO sebelum 

perlakuan adalah 53.21 dan mengalami 

penurunan antara 52,45-52,85 setelah 

dilakukan perlakuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Figure 6. Effect of phosphoric acid 

addition in different degumming 

process on iodine number of 

DBPO. 

Metode wet degumming menghasilkan 

DBPO dengan bilangan iod yang lebih tinggi 

dibandingkan DBPO yang dihasilkan dengan 

metode dry degumming. Ikatan rangkap 

sangat sensitif terhadap oksidasi, yang salah 

satunya dapat disebabkan oleh penggunaan 

suhu tinggi dan kondisi asam (Hui, 1996). 

Pada metode dry degumming tidak 

digunakan proses pencucian, sehingga pada 

proses selanjutnya (pemucatan) masih 

berlangsug pada kondisi asam. Hal ini dapat 

memicu terjadinya proses oksidasi yang 

selanjutnya dapat menurunkan jumlah ikatan 

rangkap atau menurunkan bilangan iod dari 

DBPO hasil dry degumming. Berdasarkan 

syarat mutu minyak goreng (SNI 01-0018-

1998), bilangan Iod minimal 56 g iod/100g, 

sedangkan dengan metode pada penelitian ini 

bilangan iod belum memenuhi syarat untuk 

minyak goreng. 

KESIMPULAN 

Semua perlakuan memberikan 

pengaruh nyata terhadap nilai rendemen, 

kadar Fosfor, FFA dan bilangan peroksida 

dan bilangan iod dari DBPO. Bilangan iod 

dan fraksi tidak tersabunkan pada interaksi 

perlakuan tidak menunjukkan hasil yang 

berbeda. Perlakuan metode wet degumming 

bleaching menghasilkan mutu yang lebih 

baik dibandingkan dengan metode dry 

degumming bleaching kecuali pada pengaruh 

rendemen. Perlakuan metode wet 

degumming bleaching dengan konsentrasi 

asam fosfat 0,05 % memberikan nilai mutu 

DBPO yang baik yaitu FFA (2,95 %), 

bilangan peroksida (0,38 mg O/100 g), 

bilangan iod (52,66), FTT (1,098 %), 

kandungan fosfor (6,87 ppm). 
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